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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the competitive advantages of Riau
Pos, and find out the factors that become the strengths, weaknesses, opportunities
and threats that Riau Pos has. Respondents in this study are representative
parties in providing information related to this research. The results of this study
indicate that: 1) Riau Pos is in quadrant I, namely aggressive growth by
implementing market development strategies, market penetration and product
development. 2) Based on the identification results of the internal environment,
Riau Pos has several internal strengths including: reputation, owning local
editions and the position of Riau Pos which is under the conglomerate group. 3)
The results of research on external identification, Riau Pos has opportunities in
the form of political conditions that are still stable, demand for advertisements is
still large, and support from the community and government. After the researcher
studied the situation that occurred in the company, the researcher noticed that
changes in the external environment could not be prevented, especially in
advances in digital technology, so companies needed to anticipate by changing
market strategies, and taking advantage of technological changes and utilizing
human resources as efficiently as possible.
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PENDAHULUAN

Selama ratusan tahun media
cetak menjadi media  yang
mendominasi  bagi  penyebaran
informasi. Salah satu media cetak
yang telah lama ada tersebut berupa
surat kabar atau koran. Kemunculan
internet yang melahirkan pers digital
dan multimedia mengubah total
industri media massa. Maraknya
jenis sosial media yang beredar
membuat masyarakat lebih mudah
bertukar informasi dalam waktu yang

singkat. Bahkan masyarakat sering
mendapat informasi dari media sosial
dahulu ketimbang dari media cetak.
Kabar akan runtuhnya media cetak
pada zaman digital ini menjadi
perhatian besar bagi perusahaan pers
di Indonesia, khususnya pada salah
satu media cetak yang ada di Riau
yaitu Riau Pos. Riau Pos merupakan
koran harian pertama yang ada di
Riau yang terbit pertama kali pada
tanggal 17 Januari 1991, saat Perang
Teluk Meletus. Berdasarkan data dari
Dewan Pers menyebutkan terdapat
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65 perusahaan media yang cetak
telah terverifikasi administrasi dan
faktual yang tersebar di Riau dan
Kepulauan Riau. Banyak media
cetak yang tumbuh dan berkembang
di Riau masih membuat Riau Pos
unggul dan mampu bertahan untuk
bersaing di era gempuran media
online saat ini. Namun sebagali
media cetak tertua di Riau saat ini,
Riau Pos juga tetap mengalami hal
yang sama dengan media cetak
lainnya. Fenomena  merosotnya
jumlah  pembaca media cetak
berjalan  lurus dengan jumlah
pemasukan iklan. Masyarakat juga
semakin tertarik dengan iklan digital,
gambar bergerak dengan visual
effect dan ide-ide segar tentu
menjadi pilihan yang lebih memikat
bagi para pengiklan. Dampak
langsung lain dari perubahan pola
konsumsi media cetak tersebut
adalah berkurangnya jumlah edar
surat kabar. Terbukti dari jumlah
oplah surat kabar harian Riau Pos
yang menurun drastis dari tahun
2018-2021 dikarenakan semakin
meningkatnya jumlah  pengguna
internet, pada tahun 2013-2017 oplah
surat kabar harian Riau Pos sebanyak
75000 eksemplar. Sedangkan di
tahun 2018 menurun drastis menjadi
65000 eksemplar dan terus menurun
menjadi 50000 eksemplar.
Permasalahan yang dihadapi Riau
Pos ini harus segera ditanggapi
dengan cepat agar Riau Pos tetap
mampu bertahan dan bersaing. Maka
untuk mampu bertahan Riau Pos
perlu melakukan perumusan strategi
bersaing.

Keunggulan bersaing
perusahaan merupakan hal penting
bagi keberhasilan perusahaan untuk
mewujudkan  tujuan  keuangan
superior. Menurut Kuncoro (dalam

Butarbutar 2017) suatu perusahaan
dikatakan  memiliki  keunggulan
bersaing ketika perusahaan tersebut
mempunyai sesuatu yang tidak di
miliki pesaing, melakukan sesuatu
lebih baik dari perusahaan lain atau
mampu melakukan sesuatu yang
tidak mampu dilakukan  oleh
perusahaan lain. Maka agar dapat
menciptakan keunggulan kompetitif
dalam jangka panjang tersebut, Riau
Pos harus memiliki strategi yang
tepat, diantaranya melalui
penyelarasan sumber daya yang
dimiliki tanpa mengabaikan kondisi
lingkungan. Keunggulan kompetitif
dapat tercapai dengan dibutuhkan
strategi bersaing yang tepat. Strategi
bersaing merupakan upaya mencari
posisi bersaing yang menguntungkan
dan  kuat dalam  menghadapi
pesaingnya pada suatu industri
tertentu. Dalam kajian manajemen,
perspektif Resources-Based View
(RBV) dianggap mampu menangani
permasalahan yang dihadapi Riau
Pos. Teori RBV ini dikenali sebagai
teori yang melihat kemampuan
sumber daya internal perusahaan
dalam mengeksploitasi sumberdaya
internal untuk memunculkan
keunggulan bersaing. Dengan
mencoba penerapan konsep RBV ini
diharapkan nantinya Riau Pos dapat
mencapai keunggulan bersaing yang
berkesinambungan dengan memiliki
serta  mengendalikan  aset-aset
strategis, baik yang tangible maupun
yang intangible. Sumber daya yang
unik dan memiliki nilai pembeda
akan sangat menunjang keunggulan
bersaing bagi Riau Pos. Untuk itu
Riau Pos harus mampu mengelola
segala sumber dayanya agar dapat
menciptakan keunggulan bersaing.
Sumber daya perusahaan yang dapat
dioptimalkan dalam meningkatkan
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keunggulan kompetitif adalah segala
kompetensi yang ada didalam
perusahaan.

Selain itu, perusahaan
dituntut untuk memiliki keunggulan
kompetitif terutama pada bidang
sumber daya manusianya dan
bagaimana pengelolaan terhadap
sumber daya manusianya. Sebab
salah satu  keunggulan dalam
bersaing ini bisa diperoleh dari
sumber daya manusia yang unggul,
karena sumber daya manusia adalah
satu-satunya tempat dimana aset
pengetahuan (knowledge) melekat
(Lancourt dan Savage dalam
Kasmawati 2018). Kendala yang
sedang dialami Riau Pos saat ini
membutuhkan strategi bisnis untuk
diterapkan di Riau Pos agar dapat
memperbaiki kondisinya  yang
mengalami krisis dan dapat bertahan
serta mampu bersaing dengan para
pesaingnya. Oleh  karena itu,
penelitian ini memfokuskan kepada
bagaimana keunggulan bersaing Riau
Pos dalam perspektif Resources-
Based View (RBV) serta mengkaji
apa saja yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman
bagi Riau Pos. Berdasarkan latar
belakang yang telah disampaikan
maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut 1)
Bagaimana Keunggulan Bersaing
Riau Pos  dalam perspektif
Resources-Based View (RBV)? 2)
Faktor-faktor apa saja yang menjadi
kekuatan dan kelemahan bagi Riau
Pos dalam menghadapi persaingan
industri? 3) Faktor-faktor apa saja
yang menjadi peluang dan ancaman
bagi Riau Pos dalam menghadapi
persaingan industri?

TINJAUAN PUSTAKA

1. Lingkungan Perusahaan
Faktor-faktor lingkungan yang
dimaksud dalam lingkungan ini
terdiri atas lingkungan internal dan
lingkungan  eksternal  (Hanafie,
dalam Pratama 2018).
a. Lingkungan internal
Menurut David (2015) faktor
internal merupakan kekuatan dan
kelemahan perusahaan pada area-
area fungsional bisnis. Variabel
ini terdiri dari :
1. Sumber daya manusia
2. Pemasaran
3. Keuangan
4. Produksi dan operasi
b. Lingkungan eksternal
Menurut David (2015) audit
eksternal (external audit)
berfokus mengidentifikasi dan
mengevaluasi tren dan kejadian
di luar kendali suatu perusahaan
tunggal. Variabel ini terdiri dari :
1. Ekonomi
2. Teknologi
3. Politk,
hukum
4. Sosial, budaya, demografi
dan lingkungan
5. Kompetitif

pemerintah  dan

2. Keunggulan Bersaing

Pada dasarnya setiap perusahaan
yang  bersaing  dalam  suatu
lingkungan bisnis atau industri
mempunyai keinginan untuk dapat
lebih  unggul di  bandingkan
pesaingnya. Pentingnya penciptaan
dan penerapan strategi bersaing ini
berawal dari pengembangan formula
umum mengenai bagaimana bisnis
akan dikembangkan, apakah
sebenarnya yang menjadi tujuannya
dan kebijakan apa yang akan
diperlukan untuk mencapai tujuan
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tersebut. Keunggulan bersaing adalah
keluasan dimana suatu perusahaan
mampu menciptakan dan
mempertahankan posisi yang dapat
dipertahankan  di  atas  para
pesaingnya. Keunggulan bersaing
merupakan hasil dari implementasi
strategi yang memanfaatkan berbagai
sumber daya yang  dimiliki
perusahaan. Keahlian dan aset yang
unik dipandang sebagai sumber dari
keunggulan bersaing. Keahlian unik
merupakan kemampuan perusahaan
untuk menjadikan para karyawannya
sebagai  bagian penting dalam
mencapai  keunggulan  bersaing.
Kemampuan  perusahaan  dalam
mengembangkan  keahlian  para
karyawannya dengan baik akan
menjadikan  perusahaan tersebut
unggul dalam penerapan strategi
yang berbasis sumber daya manusia
yang akan sulit ditiru oleh para
pesaingnya. Sedangkan aset atau
sumber daya unik merupakan sumber
daya nyata yang diperlukan
perusahaan  guna  menjalankan
strategi  bersaingnya. Satyagraha
(dalam Dewi 2019) menyatakan
bahwa keunggulan bersaing adalah
kemampuan suatu badan
(perusahaan) untuk memberikan nilai
lebih terhadap produknya
dibandingkan para pesaingnya dan
nilai tersebut memang mendatangkan
manfaat bagi pelanggan. Keunggulan
kompetitif yang diciptakan melalui
pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif perlu memperhatikan
faktor  eksternal dan internal
perusahaan yang akan dihadapinya.
Menanggapi perkembangan
lingkungan eksternal perusahaan
baik perkembangan ekonomi, pasar,
teknologi, trend sosial, maupun
lingkungan sosial, maka perusahaan
dituntut untuk mampu beradaptasi

dengan lingkungan agar tetap
bertahan hidup di lingkungan bisnis
yang semakin kompetitif. Maka hal
yang seharusnya dilakukan
perusahaan adalah dengan
melaksanakan proses perubahan baik
dalam hal operasi, sistem maupun
struktur perusahaan, karena
lingkungan bisnis bersifat sangat
dinamis, turbulen dan sulit bahkan
tidak dapat di prediksi.

3. Resources-Based View (RBV)
RBV merupakan suatu teori yang
banyak dibicarakan dalam berbagai
perspektif yang berbeda oleh para
peneliti dan penulis dan telah banyak
digunakan untuk bidang penelitian
yang Dberbeda (Pedron, dalam
Rengkung 2015). Teori RBV saat ini
merupakan teori yang sangat
membantu dalam perumusan strategi
dan telah mendapatkan sejumlah
perhatian yang signifikan dalam
literatur manajemen stratejik. Teori
ini menjadi sangat penting bagi para
peneliti strategi untuk mengkaji cara
perusahaan dalam mengembangkan
sumber daya manusia sebagai sebuah
keunggulan  bersaing. Kebutuhan
untuk menganalisis sumber daya
manusia dalam tahap perumusan
strategi menjadi hal yang utama
dalam kajian stratejik organisasi atau
perusahaan. Pendekatan RBV
memberikan kerangka untuk
mengkaji sumber daya manusia yang
berperan stratejik pada waktu
perumusan  perencanaan  strategi
manajemen. Ini berarti pendekatan
RBV menunjukkan bahwa strategi
tidak secara  universal  dapat
diterapkan pada semua organisasi
atau perusahaan, tetapi lebih bersifat
pada kepentingan dan manfaat dalam
menerapkan. Perusahaan seharusnya
melihat ke dalam internal perusahaan
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terlebih dahulu untuk menemukan
semua sumber daya yang bisa
digunakan untuk meraih keunggulan
kompetitif, daripada menemukan
lingkungan  kompetitif di luar.
Faktanya ada dua asumsi mendasar
yang mendasari RBV yaitu pertama,
perusahaan  memiliki  berbagai
sumber daya dan kapabilitas dan
beberapa perusahaan dalam industri
yang sama juga dapat melakukan
aktivitas tertentu lebih baik daripada
yang lain berdasarkan perbedaan
sumber daya yang tersedia. Kedua,
perbedaan sumber daya diantara
perusahaan dapat terjadi karena
kelangkaan dan kesulitan dalam
memperoleh atau meniru sumber
daya dimaksud. Dengan demikian,
RBV sangat relevan sebagai dasar
dalam pengembangan kinerja karena
setiap individu dituntut  untuk
mengembangkan dan merealisasikan
bakat dan kompetensinya, sehingga
setiap karyawan memiliki skill,
ability dan knowledge yang unik
berbeda dengan yang lainnya yang
kemudian berdasarkan koordinasi
dan pengembangan tim. Karena itu,
sumber daya yang ada tersebut harus
di transformasikan oleh perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan
kompetitif. Namun, menurut Pertusa
Ortega, et al (dalam Dasuki 2021)
pada dasarnya ada keterbatasan
sumber daya dari perusahaan
berkaitan dengan pasar yang akan
dimasuki dan keuntungan yang
diharapkan. Keterbatasan tersebut
meliputi :
1. Terbatasnya atau kekurangannya
tenaga kerja dan input fisik
2. Keterbatasan keuangan
3. Langkanya kesempatan investasi
yang tepat
4. Langkanya kapasitas manajemen
yang efisien

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini berusaha
memecahkan ~ masalah  dengan
menggambarkan problematika yang
terjadi.

2. Teknik pengumpulan data

Untuk memproleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini,
maka diperlukan teknik wawancara,
observasi, kuesioner, dan studi
pustaka.

3. Teknik analisis data
Analisis data merupakan suatu

kegiatan pengolahan data menjadi

lebih sederhana, yang terdiri dari :

a. Metode deskriptif  kualitatif,
bertujuan untuk menggambarkan,
melukiskan, menerangkan,
menjelaskan  dan  menjawab
secara lebih rinci permasalahan
yang akan diteliti  dengan
mempelajari semaksimal
mungkin seorang individu, suatu
kelompok atau suatu kejadian.

b. Analisis SWOT, digunakan
untuk mengetahui metode
strategi pengembangan dengan
cara menganalisis faktor
eksternal berupa peluang dan
ancaman serta faktor internal
berupa kekuatan dan kelemahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Lingkungan Internal
a. Sumber daya manusia
Berdasarkan hasil pengolahan
data, Riau Pos memiliki 125 orang
karyawan. Sumber daya manusia
inilah nantinya akan membentuk
sumber daya fisik dan sumber daya
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organisasional perusahaan.
Pengalaman yang dimiliki karyawan
juga akan menentukan jaringan
distribusi Riau Pos. Direktur Riau
Pos juga menjelaskan kepada
karyawannya untuk mengutamakan
berita yang  berkualitas  dan
pelayanan yang baik agar konsumen
dan pelanggan menjadi  puas,
sehingga inilah yang membuat Riau
Pos dapat bertahan sampai sekarang
ini.
b. Pemasaran

Riau Pos menerapkan strategi
marketing mix terdiri dari produk,
harga, tempat dan promosi.
c. Keuangan

Riau Pos menyediakan alokasi
anggaran untuk pengembangan diri.
d. Produk dan operasi

Dalam memproduksi surat kabar
atau koran, Riau Pos melakukan
beberapa tahap dan proses produksi.
Dimulai dari data yang diserahkan
olen masing-masing penerbit. Data
yang diperolen bersumber dari
wartawan yang mencari, meliputi
dan menyimpulkan berita kedalam
bentuk tulisan yang jelas, mudah
dimengerti dan benar. Lalu data-data
ini akan diseleksikan dan diedit di
bagian redaksi untuk menghasilkan
berita terbaik. Data yang diserahkan
tersebut telebih dahulu di tata,
kemudian didesain bentuk koran (lay
out) yang akan diterbitkan, setelah
itu hasil lay out dicetak di atas kertas
kalkir yang berfungsi seperti film
dalam sebuah kamera. Lay out yang
sudah jadi ini lalu ditempatkan dalam
sebuah plat cetak yang berisi bahan
kimia. Cara pencetakan data pada
saat plat cetak ke atas kertas mirip
dengan proses penyalinan pada
mesin fotocopy, yaitu menggunakan
penyinaran.

2. Analisis Lingkungan Eksternal
a. Ekonomi

Perekonomian tentunya sangat
memberikan pengaruh besar terhadap
kelangsungan industri surat kabar.
Kondisi perekonomian yang stabil
dengan pertumbuhan yang cukup
tinggi, inflasi yang rendah, serta nilai
tukar rupiah yang stabil terhadap
dolar AS akan  memberikan
kestabilan pula terhadap industri
surat kabar. Pengaruh nilai tukar
rupiah juga berpengaruh terhadap
Riau Pos. Makin melemah nilai
tukar, membuat Kkinerja Riau Pos
terganggu.  Nilai  rupiah  yang
melemah  terhadap dolar AS
menyebabkan harga kertas koran
naik yang pada akhirnya ongkos
produksi surat kabar juga naik.
b. Teknologi

Teknologi menjadi faktor
pendorong utama perubahan industri
media.  Teknologi tak  hanya
berpengaruh dalam proses, tetapi
juga pada sistem yang lebih luas atau
kini lebih dikenal dengan istilah
sistem informasi teknologi.
Teknologi  benar-benar  menjadi
pendorong utama dengan kehadiran
internet  yang makin  meluas.
Ancaman bagi industri surat kabar
pada masa sekarang adalah internet.
Dalam  menghadapi  persaingan
media online ini Riau Pos telah
membuat  produk  baru  dari
penggabungan antara media cetak
dan media online yang disebut
dengan konvergensi media. Situs
website  Riaupos.co  merupakan
jawaban Riau Pos dalam menghadapi
tantangan perkembangan teknologi
digital yang semakin berkembang
saat ini.
c. Politik, pemerintah dan hukum

Industri  surat  kabar  juga
dipengaruhi oleh kondisi politik,
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pemerintah, dan hukum. Seperti pada
saat momentum pesta demokrasi
yang ditandai dengan adanya
pemilihan umum (pemilu), baik
pemilu legislatif, pemilihan presiden
(pilpres), dan pemilihan kepala
daerah (pilkada) berakibat pada porsi
pendapatan iklan bertambah.
d. Sosial budaya, demografi dan

lingkungan

Perubahan sosial dan budaya
bersifat dinamis. Kepercayaan, nilai,
sikap, opini, dan gaya hidup berubah
seiring dengan perubahan teknologi
yang begitu pesat serta perubahan

diantaranya adalah koran atau surat
kabar. Selain dalam meningkatkan
kualitas surat kabar, perusahaan surat
kabar harus mampu bersaing
memperebutkan iklan. Persaingan
memperebutkan pembaca tak ada
artinya bila media tak memperoleh
iklan.

3. Matriks IFAS dan EFAS

Hasil identifikasi internal dan
eksternal yang dimiliki perusahaan
sebagai faktor-faktor strategis beserta
bobot dan rating disajikan dalam

tabel dibawah ini.

kelas  sosial di lingkungan
masyarakat. Perubahan seperti itu Tabel 1 Matriks IFAS
menjadi tantangan sekaligus KEKUATAN |BOBOT |RATING |SKOR
membuka peluang bagi industri surat S1 | Reputesi 00962 |34 0,3297
kabar. Pelaku !ndustrl ini akaq 5 pawia‘w'aa“ 003 |34 03165
mudah berkreasi dan berinovasi 33 Man:ifk'.*sigem“"
untuk menyediakan informasi sesuai cotakjarakjauh | 0808 |30 0,2423
dengan segmen yang  makin S4 | Kudlitssproduk |0,0923  |3,4 0,3165
beragam. _Namun, perubahan sosm!- S5 :XI;IWIM edlisi 00808 3,0 02423
budaya juga berdampak negatif 5 R s
: H laLl

Ferhadap pola konsumsi media. Saat doaneh  gup|0,0692 |26 01780
ini masyarakat cenderung konglomerat
meninggalkan surat kabar dan S7 | Memiliki
beralih ke media berbasis internet, percetakan 0,0885 (3,3 0,2907
terutama pada wilayah perkotaan. senir
Riau Pos juga merasakan dampak Subtotal 0,6000 1,9159
dari  pergeseran  budaya ini. KELEMAHAN | BOBOT| RATING | SKOR
Meningkatnya komunitas di jejaring W1 | Kelergarungan
sosial, membuat pembaca Riau Pos bahan bk 0,0923 |3,4 0,3165
mer_uadl perallh mengakses media W2 | Loyalitas pembaca 00962 |36 03434
online ketimbang membaca koran. mulai menurn
e. Kompetitif W3 | Kondisikeuangan

Kompetitif ini adalah inti dari ponscteen kureng| 0,0054 |24 10,1588
persaingan karena masing-masing W4 | Dukungan
perusahaan akan berusaha manajemen kurang
mengalahkan pesaingnya. Menurut dalam menghadpi | 0,0692 | 2,6 0,1780
data Serikat Penerbit Surat kabar Eﬂumm”m
(SPS) untuk wilayah provinsi Riau OMpet media

. . W5 | Gambar dan

tercatat ada 50 penerbit media massa ilUstrasi tatis 0,0769 12,9 0,2198
cetak, baik itu koran, majalah, Subtotal 0.4000 1.2165
tabloid hingga dwi mingguan yang TOTAL 1,0000 0,6995
terdaftar di serikat tersebut, dan dua
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Tabel 2 Matriks EFAS

5. Matriks SWOT

PELUANG BOBOT | RATING | SKOR Setelah  melakukan  analisis
01 mbiusfi‘a“_rﬁkan 0,0681 |3.1 0,2141 lingkungan eksternal dan internal
57 Ko el e maka dapat dirumuskan kedalam
c Ko0743 34 |02548 | analisis SWOT yang
O3 |Regulasi  media menggambarkan setiap kekuatan,
mendukung 0,0681 |31 0,2141 kelemahan, kesempatan, serta
O4 [Peeng — ikan| g 1715 |35 0,2340 tantangan dari Riau Pos.
masih besar
05 me"‘e'bgbia{‘ga“ﬁ . Tabel 3
yeng in| 0:0867 (4,0 0,3467 IFAS | Strenghts(S): Weakness (W)
mendukung 1 Reputesi ;
e perusahaan 1. Ketergantung
06 | Memiliki 2 Usia an b
g%“ga” Y| 6 0619 |2,9 0,1769 perusahaan beku
oerreeck denga 3. Memiliki 2. Loyalitas
07 |Riu Pos mesh .Sa;":i(mwhoe‘ak m;ma
memiliki 0,0650 |3,0 0,1950 4{%'.1
o pelngn i) __ produk 3. Kondiis
Adadan va ga&s'pas' 5. Memiliki edisi | keuangan
" g“”j[ao,osw 3,7 0,2990 EFAS lokal perusahean
panen"“ya? mahakat 6. Riau Pos | kurangbaik
Subtotal 0,5759 1,9345 ﬁ:],g]a“fmeww 4 mga"m
7. Memiliki kurang dalam
ANCAMAN |BOBOT |RATING [SKOR percetakan menghedepi
TL|Inemet S| 6g05 40 0,3220 seriii penuteten
mendominesi kompetisi
T2 | Kompetitor media
berasal dari grup|0,0557 |2,6 0,1433 5. Gambar dan
konglomerat ilustrasi statis
T8 |Pembaa Mg 0705 133 |g2340 | | Opportniy | StagiSO | StragiWo
beralin ke onlire ©): a Mempertahank | a. Memanfaatk
T4 |Peretrasi  koran 1 Petumbuha | an kudlies isi | an kemgjuan
dan media cetak|0,0557 [2,6 0,1433 n ekonomi beiia  untuk | teknologi
menurun signifiken menarik unuk  lebin
T5 |Petumbuen 2. Kondisi pelanggen mendapet
perangkat - media politikstebil | b. Meningkatkan | informsi
(teblet, 0,0836 |3,9 0,3224 3. Regulasi kemampuan berita
smartphore, Hp) media manajemen terupdate dan
sangat tingg mendukung dan kerjesama | pemasaran
T6 | Bahan baku kertas 4. Peluang uniuk  tujuan | b. Menjaga
mefol 0,0774 |36 0,2764 e mesh | peruschean bt
Subtotal 0,4241 1,4414 besar ¢. Meningkatkan baik dengan
TOTAL 1,0000 0,4931 5. Perkembang hubungan pemasok,
an teknologi | dengan pelanggan
; ; informesi pemerinizh dan  wilayah
4. Grafik Grand Strategy Riau g o R
Pos semakin Pos
Dari hasil perhitungan pada faktor- mendukung
faktor tersebut maka dapat di 6. Memiliki
gambarkan dalam grafik SWOT. hubungen
yang baik
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dengan

pemasok
7.Riau  Pos

mesin
memiliki
pelanggan

telap

8. Adanya
dan
dukungan

masyarakat
st

pemerintah

. Berdasarkan hasil

Threats(T):
1. Intemet terus
mendominas

i

2. Kompetitor
berasal  dani
gup
konglomerat

3. Pembaca
mulai beralih
keonline

4, Pergtrasi
koran  dan
media cetak
menurun

5. Pertumbuha
n perangkat
media
(tablet,
smartphone,
Hp)  sancet
tinggi

6. Bahan baku
kertes mahal

Strategi ST

a. Mempertahank
an cira atau
image

b. Meningkatkan

yang lebih dari
perusahaan lain

Strategi WT

a. Meningkatka
n  promosi
melalui
media

b. Menetapkan
strategi

yang tepat

. Berdasarkan  hasil

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil
diatas, maka bisa ditarik kesimpulan
tentang Keunggulan Bersaing Riau
Pos dalam Perspektif Resources-
Based View adalah :
1. Dari hasil analisis internal dan

eksternal

SWOT,

pembahasan

Riau Pos

berada pada kuadran | vyaitu
pertumbuhan agresif Strategi ini
berkonsentrasi

pengembangan

pasar

pada
(market

development), penetrasi pasar
(market penetration) dan
pengembangan produk (product
development). Konsep strategi ini
dapat diterapkan dengan
melakukan  terobosan  baru,
inovasi dan selalu mengekspansi

dalam memaksimalkan
konvergensi media agar tetap
eksis.

penelitian
tentang identifikasi lingkungan
internal Riau Pos  kekuatan
internal perusahaan yang bisa
dimanfaatkan adalah reputasi,
memiliki edisi lokal, serta posisi
Riau Pos berada di bawah grup
konglomerat media. Namun, ada
kelemahan yang harus diatasi,
yaitu: loyalitas pembaca mulai
menurun, dan dukungan
manajemen yang kurang. Terkait
dengan kelemahan ini Riau Pos
harus segera membenahi
perusahaan untuk meningkatkan
profit perusahaan.

penelitian
tentang identifikasi lingkungan
eksternal Riau Pos yang menjadi
peluang bagi Riau Pos untuk
dikelola yaitu : kondisi politik
yang masih stabil, peluang iklan
yang masih besar, perkembangan
teknologi yang bisa mendapatkan
informasi lebih update lagi serta
dukungan dari masyarakat dan
pemerintah. Selain itu, Riau Pos
juga harus mampu menghadapi
ancaman Yyang ada diantaranya
internet yang semakin terus
mendominasi, pembaca Yyang
mulai beralih ke online, dan
penetrasi  surat kabar yang
menurun sehingga berdampak
pada perubahan pasar dan
perilaku konsumen serta
penurunan  profit  perusahaan.
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Selain melakukan konversi ke
media online, Riau Pos juga
harus mampu memanfaatkan
website dan media sosial sesuali
dengan tren yang ada.

Saran

Setelah  peneliti  mempelajari
keadaan  yang  terjadi pada
perusahaan, peneliti memperhatikan
hal  berikut bahwa perubahan
lingkungan eksternal tidak bisa
dicegah, sehingga perlu dilakukan
perubahan strategi pasar dengan
melihat peluang perubahan teknologi
dan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki perusahaan.
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